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INTISARI

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah dimana semua airnya
mengalir ke dalam suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya dibatasi
oleh batas topografi, yaitu merupakan tempat tertinggi (punggung bukit) sehingga
air hujan yang jatuh didalamnya akan selalu menuju tempat hilirnya (bagian yang
lebih rendah). Erosi tanah yang terjadi di sungai Desa Sumber Mulya menjadi
masalah utama pada penelitian ini. Erosi merupakan suatu proses atau peristiwa
hilangnya lapisan permukaan tanah atas, baik disebabkan oleh pergerakan air atau
angin.

Proses erosi ini dapat menyebabkan merosotnya produktivitas tanah, daya
dukung tanah untuk produksi pertanian dan kualitas lingkungan hidup. Lokasi
penelitian ini dilakukan di DAS Desa Sumber Mulya yang terletak di Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Sungai di Desa Sumber Mulya ini
membentang sepanjang 3.8 km. Dalam penelitian ini penulis melakukan
pendugaan terhadap besarnya erosi yang terjadi di DAS Desa Sumber Mulya
menggunakan metode USLE.

Berdasarkan hasil analisa laju erosi dengan metode Universal Soil Loss
Equation dapat diketahui besarnya laju erosi rata - rata dari tahun 2020-2024 di
DAS Desa Sumber Mulya yaitu sebesar 1522,14 ton/tahun, sedangkan hasil laju
erosi rata-rata 5 tahun per hektar yaitu sebesar 1062,03 ton/ha/tahun.

Kata Kunci : Sungai Desa Sumber Mulya, Erosi, metode USLE



ABSTRACT

A watershed (DAS) is an area where all water flows into a designated river.
This area is generally defined by topographic boundaries, namely the highest
point (ridge), so that rainwater falling within it always flows downstream (lower
elevation). Soil erosion occurring in the river in Sumber Mulya Village is the
primary problem in this study. Erosion is the process or event of the loss of the
topsoil, either caused by the movement of water or wind.

This erosion process can lead to decreased soil productivity, the soil's
carrying capacity for agricultural production, and environmental quality. This
research was conducted in the Sumber Mulya Village watershed, located in
Banyuasin Regency, South Sumatra, Indonesia. The river in Sumber Mulya
Village stretches 3.8 km. In this study, the authors estimated the extent of erosion
in the Sumber Mulya Village watershed using the USLE method.

Based on the results of erosion rate analysis using the Universal Soil Loss
Equation method, the average erosion rate from 2020 to 2024 in the Sumber
Mulya Village watershed was 1,522.14 tons/year, while the 5-year average
erosion rate per hectare was 1,062.03 tons/ha/year.

Keywords: Sumber Mulya Village River, Erosion, USLE method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Erosi di Kabupaten Banyuasin menyebabkan penurunan kesuburan tanah,
yang berdampak langsung pada hasil panen. Penurunan ini dapat mencapai 20-
30% dalam beberapa kasus, terutama pada lahan yang tererosi parah. Kabupaten
Banyuasin memiliki curah hujan yang tinggi, yang berkontribusi pada
peningkatan erosi. Pemerintah daerah telah melaksanakan beberapa program
untuk mengatasi erosi, termasuk reboisasi, pembuatan terasering, dan pelatihan
bagi petani tentang praktik pertanian berkelanjutan. Erosi di Kabupaten Banyuasin
merupakan tantangan yang memerlukan perhatian serius dari pemerintah dan
masyarakat. Dengan memahami penyebab dan dampak erosi, serta menerapkan
langkah-langkah penanggulangan yang tepat, diharapkan dapat mengurangi
kerugian yang ditimbulkan dan menjaga keberlanjutan lingkungan.

Permasalahan di sungai dan wilayah sekitar Desa Sumber Mulya,
Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, umumnya terkait dengan
tantangan pengelolaan sumber daya air dan lingkungan, serta infrastruktur
pendukung. Beberapa permasalahan yang dilaporkan meliputi:

1. Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Air Di kawasan Telang, termasuk
Desa Sumber Mulya, ada potensi sumber daya air yang besar. Namun,
kualitas air sering terancam oleh limbah domestik, pertanian, dan aktivitas
manusia lainnya. Ini memengaruhi kelangsungan ekosistem dan kegiatan

masyarakat seperti pertanian



2. Erosi dan Sedimentasi Wilayah sungai sering menghadapi masalah erosi
tepi sungai dan sedimentasi, yang dapat mengurangi kapasitas sungai serta
mengganggu aktivitas transportasi air dan irigasi.

3. Pengelolaan Infrastruktur Meskipun ada pembangunan melalui Dana Desa,
kebutuhan infrastruktur seperti tanggul, drainase, dan akses jalan masih
memerlukan perhatian lebih agar mendukung keberlanjutan ekonomi dan
sosial.

4. Dampak Perubahan Iklim Naiknya permukaan air laut dan perubahan pola
curah hujan dapat memperparah risiko banjir dan menurunkan
produktivitas pertanian di wilayah sekitar.

Berbagai upaya telah dilakukan, termasuk pemanfaatan Dana Desa untuk
perbaikan infrastruktur. Namun, pengelolaan terpadu dan kolaborasi antara
masyarakat dan pemerintah masih sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan
ini secara berkelanjutan.

Desa Sumber Mulya merupakan desa yang termasuk bagian dari wilayah
pemerintahan Kabupaten Banyuasin. Penduduk masih tergantung pada saluran
anak sungai yang baik agar dapat menunjang produktivitas masyarakat, seperti
trasportasi air, pertanian dan kebutuhan rumah tangga.

Pada saat ini anak sungai yang berada di Desa Sumber Mulya mengalami
kondisi yang kurang terawat, pendangkalan sungai mengakibatkan air sungai
meluap di saat pasang. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dari instansi-

instansi yang terkait.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar blakang yang telah peneliti paparkan diatas, maka peneliti
menetapkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa faktor penyebab terjadinya erosi pada aliran sungai di Desa Sumber
Mulya?
2. Apa pengaruh dari terjadinya erosi terhadap sungai di Desa Sumber Mulya?

3. Bagaimana penaggulangan erosi sungai di Desa Sumber Mulya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan diatas, ada
beberapa tujuan dilakukannya penelitian tersebut yakni :
1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya erosi pada aliran sungai di
Desa Sumber Mulya.
2. Untuk mengetahui pengaruh dari terjadinya erosi terhadap sungai di Desa
Sumber Mulya.

3. Untuk mengetahui penaggulangan erosi sungai di Desa Sumber Mulya.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan Batasan ini dirancang agar penelitian tetap fokus, terarah, dan
memberikan hasil yang relevan terhadap permasalahan di lokasi penelitian. yakni:
1. Penelitian dilakukan terhadap sungai di Desa Sumber Mulya, Kecamatan
Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, dengan fokus pada wilayah yang

terdampak erosi secara signifikan.



. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
melalui observasi lapangan, wawancara dengan warga terdampak, dan
analisis data hidrologi sungai.

. Studi ini dibatasi pada periode waktu tertentu untuk mengamati perubahan
fisik sungai selama musim hujan dan musim kering.

. Data yang digunakan terdiri dari data primer (hasil observasi) serta data
sekunder (dari instansi terkait, seperti data curah hujan dari BMKG).

. Perhitungan laju erosi menggunakan metode USLE



1.5 Bagan Alir Penulisan
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